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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aktivitas olahraga dalam 

membentuk perilaku siswa saat berolahraga. Metode penelitian yang digunakan 

adalah ex post facto dengan analisis deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian 

siswa SMP Negeri 6 Siak Hulu Kampar Riau dengan sampel diambil secara acak 

(random sampling) berdasarkan angket yang disebarkan kepada siswa melalui 

google form, sehingga jumlah sampel diambil secara keseluruhan bagi siswa 

yang mengisi angket yaitu 175 orang. Instrumen penelitian menggunakan 

kuisioner untuk melihat kebiasaan siswa dalam aktivitas berolahraga dan angket 

skala Likert untuk melihat perilaku dan atau karakter siswa saat berolahraga. 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis uji persentasi. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa aktifitas olahraga siswa SMPN 6 Siak Hulu berdasarkan 

rutinitas mereka melakukan olahraga dalam seminggu masuk kategori hampir 

selalu dan sangat sering melakukan kegiatan olahraga sebanyak 69 orang dengan 

persentase sebesar 39.01 %, sedangkan kategori sangat jarang dan hampir tidak 

pernah melakukan aktifitas olahraga dalam seminggu yaitu 106 orang dengan 

persentase 61.01 %. Sedangkan analisis perilaku siswa saat berolahraga secara 

klasikal dan atau keseluruhan dalam melakukan aktifitas olahraga dalam 

seminggu dapat dilihat hasilnya yaitu kategori sangat setuju dan setuju pada 

dalam melakukan aktifitas olahraga dalam seminggu berjumlah 78 orang dengan 

persentase 43.33 %, sedangkan kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju 

berjumlah 97 orang dengan persentase 56.67 %. Pentingnya seseorang atau 

siswa dalam menjaga dan meluangkan waktunya untuk kegiatan olahraga, 

apalagi kalau itu dilakukan dengan rutin dan intens, karena manfaat dari rutinitas 

seseorang melakukam aktifitas olahraga selain untuk menjaga kebugaran 

menjadi insan yang sehat maka olahraga juga bisa membentuk karakter (sikap 

dan perilaku) seseorang disebabkan karena rutinitas melakukan aktifitas olahraga 

tersebut. 

Kata Kunci: aktifitas olahraga, identifkasi perilaku siswa saat berolahraga 
 

 

Abstract 

This study aims to identify sports activities in shaping students' behavior when 

exercising. The research method used is ex post facto with quantitative 

descriptive analysis. The population of the study was students of SMP Negeri 6 

Siak Hulu Kampar Riau with samples taken randomly (random sampling) based 

on a questionnaire distributed to students via google form, so that the total 
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number of samples taken for students who filled out the questionnaire was 175 

people. The research instrument used a questionnaire to see students' habits in 

sports activities and a Likert scale questionnaire to see students' behavior and/or 

character when exercising. The data analysis used was percentage test analysis. 

The results of the data analysis showed that the sports activities of students of 

SMPN 6 Siak Hulu based on their routine of doing sports in a week were 

categorized as almost always and very often doing sports activities as many as 

69 people with a percentage of 39.01%, while the category was very rare and 

almost never doing sports activities in a week was 106 people with a percentage 

of 61.01%. Meanwhile, the analysis of student behavior during classical sports 

and/or overall in doing sports activities in a week can be seen from the results, 

namely the category of strongly agreeing and agreeing in doing sports activities 

in a week amounted to 78 people with a percentage of 43.33%, while the 

category of disagreeing and strongly disagreeing amounted to 97 people with a 

percentage of 56.67%. The importance of a person or student in maintaining and 

taking time for sports activities, especially if it is done routinely and intensely, 

because the benefits of a person's routine in doing sports activities in addition to 

maintaining fitness to become a healthy person, sports can also shape a person's 

character (attitude and behavior) due to the routine of doing these sports 

activities. 

Keywords: sports activities, identification of student behavior during sports 
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Pendahuluan 

Anak-anak memegang peran sentral dalam tujuan pembangunan berkelanjutan. Mereka 

bukan hanya penerima manfaat, tetapi juga menjadi fondasi bagi semua dimensi 

pembangunan yang berkelanjutan. Anak-anak memiliki hak untuk berkembang secara 

optimal, hidup dalam dunia yang berkelanjutan, dan menjadi tulang punggung generasi 

mendatang. Oleh karena itu, perhatian terhadap tumbuh kembang anak harus menjadi fokus 

utama dalam upaya mencapai tujuan pembangunan nasional dan global (GSDR 2015). 

Berdasarkan Lerner et al. (2005) pendidikan bagi anak, baik di lingkungan sekolah 

maupun keluarga, seharusnya bertujuan untuk membentuk lima aspek karakter yang dikenal 

sebagai 5C, yaitu Competence (Kompeten), Confidence (Kepercayaan diri), Connection 

(Kecerdasan sosial), Character (Sikap dan perilaku), dan Caring (Empati dan simpati). 

Berdasarkan konsep dan teori diatas, diantara bagian yang membentuk karakter (sikap dan 

perilaku) seseorang adalah dengan melakukan aktifitas olahraga.  

Olahraga didefinisikan sebagai aktivitas fisik yang terstruktur dan terencana dengan 

mengikuti aturan-aturan yang berlaku dengan tujuan tidak hanya untuk membuat tubuh jadi 

lebih bugar namun memiliki makna yang tidak sesederhana itu (Hadi, 2020). Olahraga 

merupakan salah satu media pendidikan yang seharusnya dan selayaknya menjadi pilar dalam 

membangun generasi yang berkualitas, baik secara jasmaniah maupun kualitas bathiniah. 

Melalui aktivitas olahraga kita bisa mendapatkan hal-hal positif, karena olahraga bukan 

sekedar kegiatan yang berorientasi kepada faktor fisik saja, namun juga dapat melatih sikap 

dan mental untuk membentuk karakter dan atau perilaku orang yang melakukan kegiatan 

olahraga tersebut (Maliki 2015). Keterlibatan individu dengan berbagai aktifitas olahraga 

telah diakui memiliki banyak manfaat bagi kesehatan fisik, mental kesejahteraan, dan 

pengembangan interaksi sosial dan keterampilan (Inoue, Sato, and Filo 2020; Lee and Heo 

2021). 
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Rutinitas atau kebiasaan orang melakukan aktivitas olahraga akan berdampak terhadap 

perilaku seseorang saat melakukan aktifitas olahraga, karena aktifitas olahraga melibatkan 

emosi orang yang berpartisipasi di dalamnya secara intens dan merupakan pertalian antara 

keterampilan, kognitif, sikap, perilaku, dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya (Cendra 

and Gazali 2019; Cendra 2016), ini sesuai dengan teori stimulus organisme respon (S-O-R) 

dari Skiner, menjelaskan bahwa perilaku merupakan respons atau reaksi seseorang terhadap 

stimulus (rangsangan dari luar) (Brendl and Sweldens 2024).  Hal ini juga diperkuat oleh The 

model of goal-directed behavior (MGB) kerangka teoritis yang menggabungkan berbagai 

faktor psikologis dan sosial untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku manusia (Bae, 

Chiu, and Nam 2024). Secara khusus, MGB telah diterapkan untuk mengeksplorasi partisipasi 

olahraga, memberikan wawasan berharga tentang faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan 

perilaku individu dalam kegiatan yang berhubungan dengan olahraga. 

Berdasarkan kajian diatas, maka perlu untuk mengamati dan melihat aktifitas olahraga 

dalam pembentukan karakter (perilaku) seseorang dalam melakukan aktifitas olahraga dengan 

judul penelitian Analisis Aktifitas Olahraga dalam Mengidentifikasi Perilaku Siswa Saat 

Berolahraga.  

 

Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian ex post facto dengan 

analisis deskriptif kuantitatif. Tujuan menggunakan pendekatan analisis deskriptif kuantitatif 

yaitu untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan fenomena yang diselidiki yaitu terkait analisis 

aktifitas olahraga dalam mengidentifikasi perilaku siswa saat berolahraga. 

Ada empat tahapan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini  

sesuai dengan teori Lexy J. Moleong (2007), yaitu (1) tahap pra lapangan (2) tahap 

pekerjaan lapangan (3) tahap analisis data (4) tahap evaluasi dan pelaporan. Untuk lebih 

jelasnya peneliti buat dalam bentuk diagran alir penelitian dibawah ini: 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 
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Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 6 Siak Hulu Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau, sedangkan sampel diambil secara acak (random sampling) berdasarkan angket 

yang disebarkan kepada siswa melalui google form, sehingga jumlah sampel diambil secara 

keseluruhan bagi siswa yang mengisi angket yaitu 175 orang. 

 

Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dari skala Likert. Untuk 

instrumen aktifitas olahraga dan perilaku siswa saat berolahraga menggunakan empat skala 

dengan kategori seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Kategori Norma identifikasi aktifitas olahraga dan perilaku 

Norma Kategori 

3,20 – 4,00 Hampri selalu/Sangat Setuju 

2,80 – 3,19 Sangat sering/Setuju 

2.40 – 2,79 Sangat jarang/Tidak Setuju 

<  2.40 Hampir tidak pernah/Sangat Tidak Setuju 

 

Analisis Statistik 

Data yang telah dikumpulkan dan atau didapatkan berdasarkan angket yang telah disebarkan 

kepada siswa SMP Negeri 6 Siak Hulu kabupaten Kampar Provinsi Riau, maka akan 

dilakukan analisis data untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan rumus 

mencari nilai persentase, yaitu Persentase (%) = (jumlah bagian / jumlah total) x 100%. 

 

Hasil 

Data yang diperoleh dari pengisian angket oleh 175 orang siswa terkait analisis aktifitas 

olahraga dan perilakau siswa saat berolahraga akan dianalisis berdasarkan indikator yang 

telah dirancang. 

 

1. Aktifitas Olahraga 

Analisis mengenai aktifitas olahraga yang dilakukan oleh siswa SMP Negeri 6 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar Riau bertujuan untuk melihat persentase meraka dalam melakukan 

rutinitas kegiatan olahraga dalam satu minggu. 

Tabel 2. Rekapitulasi data hasil analisis aktifitas olahraga 

Norma Kategori Frekuensi Persentase 

3,20 – 4,00 

2,80 – 3,19 

Hampir Selalu 

Sangat Sering 

24 orang 

45 orang 

13.58 % 

25.43 % 

2.40 – 2,79 

<  2.40 

Sangat Jarang 

Hampir Tidak Pernah 

75 orang 

 31 orang 

43.03 % 

17.98 % 

Jumlah Sampel 175 orang 100% 

 
Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah siswa yang masuk kategori 

hampir selalu dan sangat sering melakukan aktifitas olahraga dalam seminggu yaitu 69 orang 

dengan persentase sebesar 39.01 %, sedangkan kategori sangat jarang dan hampir tidak 

pernah melakukan aktifitas olahraga dalam seminggu yaitu 106 orang dengan persentase 

61.01 %.  
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2. Perilaku peran 

Analisis mengenai aktifitas olahraga yang dilakukan oleh siswa SMP Negeri 6 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar Riau dalam mengidentifikasi perilaku peran dalam berolahraga bertujuan 

untuk melihat persentase meraka dalam melakukan rutinitas kegiatan olahraga dalam satu 

minggu. 

Tabel 2. Rekapitulasi data hasil analisis perilaku peran 

Norma Kategori Frekuensi Persentase 

3,20 – 4,00 

2,80 – 3,19 

Sangat Setuju 

Setuju 

25 orang 

43 orang 

14.04 % 

24.7 % 

2.40 – 2,79 

<  2.40 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

75 orang 

 32 orang 

42.91 % 

18.35 % 

Jumlah Sampel 175 orang 100% 

Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah siswa yang masuk kategori 

sangat setuju dan setuju pada indikator perilaku peran dalam melakukan aktifitas olahraga 

dalam seminggu berjumlah 68 orang dengan persentase 38.74%, sedangkan kategori tidak 

setuju dan sangat tidak setuju berjumlah 107 orang dengan persentase 61.26 %. 

 

3. Perilaku dalam hubungan sosial 

Analisis mengenai aktifitas olahraga yang dilakukan oleh siswa SMP Negeri 6 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar Riau dalam mengidentifikasi perilaku dalam hubungan sosial saat 

berolahraga bertujuan untuk melihat persentase meraka dalam melakukan rutinitas kegiatan 

olahraga dalam satu minggu. 

Tabel 2. Rekapitulasi data hasil analisis perilaku dalam hubungan sosial 

Norma Kategori Frekuensi Persentase 

3,20 – 4,00 

2,80 – 3,19 

Sangat Setuju 

Setuju 

41 orang 

45 orang 

23.46 % 

25.60 % 

2.40 – 2,79 

<  2.40 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

62 orang 

 27 orang 

35.51 % 

15.43 % 

Jumlah 175 orang 100% 

 

Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah siswa yang masuk kategori 

sangat setuju dan setuju pada indikator perilaku dalam hubungan sosial dalam melakukan 

aktifitas olahraga dalam seminggu berjumlah 86 orang dengan persentase 49.06 %, sedangkan 

kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju berjumlah 89 orang dengan persentase 50.94 %. 

 

4. Perilaku ekpresif 

Analisis mengenai aktifitas olahraga yang dilakukan oleh siswa SMP Negeri 6 Siak 

Hulu Kabupaten Kampar Riau dalam mengidentifikasi perilaku ekpresif dalam berolahraga 

bertujuan untuk melihat persentase meraka dalam melakukan rutinitas kegiatan olahraga 

dalam satu minggu. 

Tabel 2. Rekapitulasi data hasil analisis perilaku ekpresif 

Norma Kategori Frekuensi Persentase 

3,20 – 4,00 

2,80 – 3,19 

Sangat Setuju 

Setuju 

31 orang 

43 orang 

17.85 % 

24.34 % 

2.40 – 2,79 

<  2.40 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

71 orang 

30 orang 

40.58 % 

17.23 % 

Jumlah 175 orang 100% 
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Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah siswa yang masuk kategori 

sangat setuju dan setuju pada indikator perilaku ekpresif dalam melakukan aktifitas olahraga 

dalam seminggu berjumlah 74 orang dengan persentase 42.19 %, sedangkan kategori tidak 

setuju dan sangat tidak setuju berjumlah 101 orang dengan persentase 57.81 %. 

 

5. Klasikal aktifitas olahraga siswa 

Analisis mengenai aktifitas olahraga yang dilakukan oleh siswa SMP Negeri 6 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar Riau dalam mengidentifikasi secara keseluruhan perilaku dalam 

berolahraga bertujuan untuk melihat persentase meraka dalam melakukan rutinitas kegiatan 

olahraga dalam satu minggu. 

Tabel 2. Rekapitulasi data hasil analisis klasikal perilaku siswa saat olahraga 

Norma Kategori Frekuensi Persentase 

3,20 – 4,00 

2,80 – 3,19 

Sangat Setuju 

Setuju 

34 orang 

44 orang 

18.45 % 

24.88 % 

2.40 – 2,79 

<  2.40 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

68 orang 

29 orang 

39.67 % 

17.00 % 

Jumlah 175 orang 100% 

 

Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan secara klasikal dan atau keseluruhan bahwa 

jumlah siswa yang masuk kategori sangat setuju dan setuju pada dalam melakukan aktifitas 

olahraga dalam seminggu berjumlah 78 orang dengan persentase 43.33 %, sedangkan kategori 

tidak setuju dan sangat tidak setuju berjumlah 97 orang dengan persentase 56.67 %.  

 

Pembahasan 

Aktivitas olahraga dapat memainkan peran penting dalam mengidentifikasi perilaku 

siswa saat berolahraga, hal ini disebabkan karena rutinitas seseorang melakukan aktifitas 

olahraga akan berdampak terhadap pembentukan perilaku sesorang (Rebar, Gardner, and 

Verplanken 2020; Permana 2024). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diidentifikasi 

perilaku seseorang disebabkan tingkat keseringan dalam melakukan aktifitas olahraga. 

Semakin tinggi persentase tingkat keseringan dalam berolahraga maka akan mudah untuk 

mengidentifikasi perilakunya dalam berolahraga, diantara perilaku peran, perilaku dalam 

hubungan sosial dan perilaku ekpresif. 

Aktivitas olahraga dapat menjadi alat yang efektif untuk mengidentifikasi perilaku 

peran seseorang. Dengan memahami aspek peran dalam olahraga dan manfaat 

mengidentifikasi perilaku peran dalam olahraga, seseorang dapat meningkatkan perilaku 

pemberani, perilaku berkuasa dan perilaku inisiatif.  

Aktivitas olahraga dapat menjadi alat yang efektif untuk mengidentifikasi perilaku 

individu dalam hubungan sosial. Dengan memahami aspek sosial dalam olahraga dan manfaat 

mengidentifikasi perilaku dalam hubungan sosial, seseorang dapat meningkatkan sikap 

diterima, sikap mudah bergaul, sikap ramah, dan sikap simpati. 

Aktivitas olahraga dapat menjadi alat yang efektif untuk mengidentifikasi perilaku 

ekspresif individu. Dengan memahami aspek ekspresif dalam olahraga dan manfaat 

mengidentifikasi perilaku ekspresif, seseorang dapat meningkatkan kesadaran diri dan mampu 

mengidentifikasi sikap suka bersaing, agresif, sikap kalem, dan suka pamer dalam diri 

seseorang. 
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Kesimpulan 

Pentingnya seseorang atau siswa dalam menjaga dan meluangkan waktunya untuk 

kegiatan olahraga, apalagi kalau itu dilakukan dengan rutin dan intens, karena manfaat dari 

rutinitas seseorang melakukam aktifitas olahraga selain untuk menjaga kebugaran menjadi 

insan yang sehat maka olahraga juga bisa membentuk karakter (sikap dan perilaku) seseorang 

disebabkan karena rutinitas melakukan aktifitas olahraga tersebut. 
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